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Abstract. Drug abuse is a social problem that has far-reaching

Article History: Impacts, including on economic growth at the village level. This

journal discusses the effect of drug abuse on economic growth in
Received : 31 Desember 2025 Baringin Village. The research method used is descriptive analysis
Accepted ® 20 Januari 2026 and case study. The results show that drug abuse has a negative
Published: 2 Februari 2026 impact on community productivity, unemployment, and decreased

village income. In addition, the increase in drug abuse cases also
resulted in increased costs for health services and law enforcement,
which further burdened the village budget and hindered
Infrastructure development and community welfare programs. This
phenomenon not only affects the individuals involved, but also
creates a negative stigma towards the village, which can reduce
investment and new job opportunities. Therefore, collaborative
efforts between the government, communities and non-
governmental organizations are needed to effectively and
sustainably address this issue

Abstrak. Penyalahgunaan narkoba zat yang bentuk sabu ganja dan
Keywords sehingga berdampak Iuas kepada masyarakat sehingga
menyebabkan kehilangan akal sehat, dan masyarakat merasa risua
Islamic  Banking, Fintech, terhadap sabu dan ganja, merupakan masalah sosial yang
Digitalization, Fconomy berdampak luas, termasuk pada pertumbuhan ekonomi di tingkat
kelurahan. Jurnal ini membahas pengaruh penyalahgunaan
narkoba terhadap pertumbuhan ekonomi di Kelurahan Baringin.
Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan
studi kasus. Hasil menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba
berdampak  negatif’  terhadap  produktivitas  masyarakat,
pengangguran, dan penurunan pendapatan kelurahan. Selain itu,

19 | Adpertens: Jurnal Ekonomi dan Manajemen Vol. 3 No.1 Februari 2026


https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Adpertens/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326481515930
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240326151672346
mailto:Alimahhulu604@gmail.com1
mailto:masdelilah004@gmail.com2
mailto:mawaddahnst1@gmail.com3
mailto:Zainal80.yes@gmail.com4

Pengaruh Penyalahguaan Narkoba Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat
Kelurahan Baringin | Alimah Hulu, Masdelilah, Mawaddah Khofifah, Zainal Efendi

Hasibuan

peningkatan kasus penyalahgunaan narkoba juga mengakibatkan
meningkatnya biaya pelayanan kesehatan dan penegakan hukum,
yang semakin membebani anggaran kelurahan dan menghambat
pembangunan  Infrastruktur serta program kesejahteraan
masyarakat. Fenomena ini tidak hanya memengaruhi individu yang
terlibat, tetapli juga menciptakan stigma negatif terhadap
kelurahan, yang dapat mengurangi investasi dan peluang kerja
baru. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara
pemerintah, masyarakat, dan organisasi non-pemerintah untuk

menangani 1su ini secara efektif dan berkelanjutan.

A. PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu masalah sosial yang
terus meningkat di berbagai daerah di Indonesia, (Aini & Pratama, 2021)
termasuk di Kelurahan Baringin. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada
kesehatan fisik dan mental para penggunanya, tetapi juga memberikan
konsekuensi serius terhadap kehidupan sosial, keamanan lingkungan, dan
terutama kondisi ekonomi masyarakat. ( Bakti & Siregar, 2022). Narkoba
membuat individu kehilangan produktivitas, mengabaikan tanggung jawab
sosial, serta mengalami penurunan kemampuan bekerja. (Yuliana, 2021) Hal
ini menjadi ancaman nyata bagi pembangunan ekonomi pada tingkat lokal
maupun nasional.

Dalam perspektif Islam, perbuatan ini termasuk sesuatu yang
diharamkan karena merusak akal dan menghilangkan kesadaran, (Ningsih &
Hidayat, 2021) sebagaimana Allah mengharamkan khamr =zat yang
memabukkan atau merusak akal yang juga menjadi dasar keharaman narkoba.
Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 90-91

(D Ot 1800 386 i) e 23 oy 1339 iy il i G 3 0 GG

1 g sylial g d 85 2 8lars iy Al alaldis B (K ot B i Jyg

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya khamr, berjudi,
berkorban untuk berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah

adalah perbuatan keji dari perbuatan setan. Maka jauhilah agar

kamu beruntung. Sesungguhnya setan bermaksud menimbulkan

permusuhan dan kebencian di antara kamu melalui khamr dan judi

Itu, serta menghalang-halangimu dari mengingat Allah dan salat.
Maka tidakkah kamu berhenti?”
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Kelurahan Baringin, kasus penyalahgunaan narkoba menunjukkan
kecenderungan yang mengkhawatirkan seiring dengan perkembangan
peredaran gelap narkotika di wilayah tersebut. Masyarakat yang terlibat
dalam penyalahgunaan narkoba umumnya mengalami gangguan dalam
aktivitas ekonomi, seperti hilangnya mata pencaharian, meningkatnya
pengangguran, serta beban ekonomi keluarga yang semakin berat akibat biaya
kesehatan dan rehabilitasi. (Kusuma & Firmansyah, 2020) Kondisi ini secara
langsung mempengaruhi stabilitas ekonomi rumah tangga dan pada akhirnya
berdampak pada pertumbuhan ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, meningkatnya penyalahgunaan narkoba juga memperburuk
iklim investasi dan keamanan wilayah. (Mahendra & Rais, 2022) Lingkungan
yang tidak kondusif akibat tindak kriminal yang berkaitan dengan narkoba
dapat menghambat aktivitas ekonomi, menurunkan produktivitas masyarakat,
serta mengurangi partisipasi warga dalam kegiatan pembangunan. Hal ini
menunjukkan bahwa masalah narkoba bukan hanya isu kesehatan, tetapi juga
menjadi hambatan signifikan bagi pembangunan daerah. (Manurung &
Nasution, 2023).

Melihat dampak multidimensional tersebut, diperlukan kajian yang
mendalam mengenai bagaimana penyalahgunaan narkoba memengaruhi
pertumbuhan ekonomi masyarakat, khususnya di Kelurahan Baringin.
Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai
tingkat kerugian sosial ekonomi yang diakibatkan oleh penyalahgunaan
narkoba, sekaligus sebagai landasan dalam merumuskan kebijakan preventif,
represif, maupun rehabilitatif. (BNN RI, 2020) Dengan demikian, upaya
penanggulangan narkoba dapat lebih terarah dan berdampak nyata terhadap

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara
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mendalam fenomena sosial yang terjadi di masyarakat, khususnya terkait
pengaruh penyalahgunaan narkoba terhadap pertumbuhan ekonomi
masyarakat Kelurahan Baringin. (Ardiansyah & Widodo, 2020) Pendekatan ini
memungkinkan peneliti memahami kondisi sosial, perilaku masyarakat, serta
dinamika ekonomi yang dipengaruhi oleh penyalahgunaan narkoba tanpa
mengubah situasi yang ada. Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai kondisi masyarakat, tingkat
penggunaan narkoba, serta dampaknya terhadap aktivitas ekonomi. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat menyajikan gambaran nyata tentang bagaimana
narkoba memengaruhi produktivitas, pendapatan, serta kesejahteraan
masyarakat.

Penelitian ini mengandalkan pengumpulan data kualitatif melalui
teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. (Fitriani & Lubis, 2019) Data
diperoleh dari aparat kelurahan, tokoh masyarakat, keluarga pengguna, serta
warga yang terdampak, sehingga informasi yang dikumpulkan dapat
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dampak sosial-ekonomi
penyalahgunaan narkoba di Kelurahan Baringin. Penelitian ini dilakukan pada
saat pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL). KKL memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk hadir secara langsung di tengah masyarakat,
mengamati aktivitas ekonomi warga, melihat interaksi sosial sehari-hari, serta
mencermati fenomena penyalahgunaan narkoba di lingkungan setempat.
Dengan demikian, data yang diperoleh bersifat lebih kontekstual, realistis, dan

sesual dengan kondisi nyata yang terjadi di lapangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Menurunnya Produktivitas
Penyalahgunaan narkoba memiliki dampak langsung terhadap
produktivitas individu, yang menjadi elemen penting dalam
keberlangsungan ekonomi masyarakat. (Marpaung & Pane, 2020) Di
Kelurahan Baringin, banyak aktivitas ekonomi yang bertumpu pada sektor

informal, seperti usaha mikro, perdagangan kecil, pekerjaan harian, serta
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kegiatan pertanian atau perkebunan. Ketika seseorang terlibat
penyalahgunaan narkoba, fungsi fisik dan mentalnya mengalami penurunan
signifikan. Gangguan seperti hilangnya konsentrasi, kelelahan kronis,
depresi, kecemasan, hingga gangguan memori membuat pengguna tidak
mampu menjalankan pekerjaan secara optimal. (Pratiwi & Surya, 2022)

Dalam wawancara dengan beberapa warga, ditemukan bahwa
individu yang menggunakan narkoba sering kali datang terlambat,
melanggar komitmen kerja, atau bahkan mangkir beberapa hari.
Ketidakkonsistenan ini berdampak pada kelancaran kegiatan ekonomi,
terutama bagi usaha yang mengandalkan tenaga kerja stabil. Tidak sedikit
pemilik usaha kecil mengaku mengalami kerugian karena pekerja mereka
tidak mampu memenuhi target kerja atau melakukan pekerjaan dengan
hasil yang buruk akibat pengaruh narkoba (Habibah Zulaiha, Syharianti
syam, Ubaidillah, 2024).

Dampaknya tidak berhenti pada individu saja, tetapi juga berimbas
pada keluarga. Ketika produktivitas menurun, pendapatan keluarga juga
ikut merosot. (Kotler & Lee, 2020) Banyak keluarga yang akhirnya kesulitan
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dalam konteks kelurahan yang sebagian
besar penduduknya memiliki tingkat ekonomi menengah ke bawah,
penurunan produktivitas satu individu saja dapat menimbulkan efek domino

yang merugikan ekonomi keluarga dan masyarakat sekitar.

2. Meningkatnya Tingkat Pengangguran

Tingkat pengangguran merupakan salah satu indikator penting
dalam menilai kesehatan ekonomi suatu wilayah. (Putra & Ramadhan,
2023) Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyalahgunaan narkoba
menjadi salah satu faktor yang meningkatkan angka pengangguran di
Kelurahan Baringin. Banyak pengguna narkoba kehilangan pekerjaan
akibat perilaku tidak profesional, tingginya ketidakhadiran, konflik dengan
rekan kerja, atau masalah hukum terkait penggunaan narkoba. (BPS

Indonesia, 2022). Selain kehilangan pekerjaan, pengguna narkoba biasanya
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kesulitan memperoleh pekerjaan baru karena stigma sosial dan penurunan
kemampuan kerja. Kondisi ini memaksa sebagian dari mereka tetap
menganggur dalam jangka waktu lama. Pengangguran yang
berkepanjangan kemudian memunculkan masalah baru, seperti tekanan
mental, konflik dalam keluarga, serta potensi peningkatan kriminalitas
(Fikri et al., 2025).

Dalam wawancara dengan tokoh masyarakat, ditemukan bahwa
beberapa pengguna narkoba bahkan terlibat dalam tindak kriminal ringan
sepertl pencurian kecil untuk mempertahankan kebiasaan mereka. Hal ini
memperburuk citra sosial dan kondisi keamanan lingkungan, sehingga
membuat suasana ekonomi kelurahan menjadi tidak kondusif. Ketika
banyak warga menganggur, daya beli masyarakat menurun drastis,
memengaruhi keberlangsungan usaha kecil yang bergantung pada konsumsi
lokal. Pengusaha lokal mengaku mengalami penurunan pendapatan akibat
berkurangnya pelanggan, sehingga menciptakan siklus negatif bagi

perekonomian.

3. Dampak Terhadap Kesehatan Masyarakat

Penyalahgunaan narkoba tidak hanya merusak tubuh pengguna,
tetapi juga berdampak luas pada kesehatan umum masyarakat. (Hutapea &
Sembiring, 2021) Beberapa warga Baringin melaporkan adanya pengguna
yang mengalami gangguan mental, seperti kecemasan parah, halusinasi, dan
perilaku agresif. Kondisi ini membahayakan diri sendiri dan orang lain.
Selain gangguan mental, pengguna narkoba rentan mengalami masalah fisik
seperti penyakit jantung, kerusakan organ, infeksi kulit, dan overdosis.
(Nugraha & Wibawa, 2022).

Masalah bertambah ketika pengguna menggunakan narkoba jenis
suntik, karena risiko penyebaran penyakit menular seperti HIV, hepatitis B,
dan hepatitis C meningkat. (Ramadhani & Karim, 2020) Jika penularan ini
terjadi secara komunitas, maka akan memperluas beban kesehatan di

kelurahan. Layanan kesehatan di Kelurahan Baringin masih terbatas, baik
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dari segi fasilitas maupun tenaga medis. Ketika jumlah pasien dengan
masalah kesehatan akibat narkoba bertambah, sistem kesehatan setempat
menjadi kewalahan (Burhanuddin et al., 2025).

Selain 1itu, biaya kesehatan yang harus ditanggung keluarga
pengguna sering kali sangat besar. Banyak keluarga yang harus menjual
aset atau berutang demi membiayai perawatan medis anggota keluarganya.
Dampak finansial in1 memperburuk kondisi ekonomi rumah tangga dan
mengalihkan anggaran dari kebutuhan produktif lain, seperti pendidikan
atau modal usaha. Dalam jangka panjang, tingginya beban kesehatan akibat
penyalahgunaan narkoba dapat memperlambat perkembangan ekonomi
masyarakat dan meningkatkan angka kemiskinan. (Saragih & Hutagalung,

2021)

4. Dampak Terhadap Ekonomi Masyarakat Kelurahan

Penyalahgunaan narkoba dapat meruntuhkan fondasi ekonomi suatu
kelurahan apabila tidak segera ditangani. Di Kelurahan Baringin, banyak
keluarga yang bergantung pada satu atau dua anggota keluarga sebagai
pencari nafkah utama. Ketika mereka terlibat dalam narkoba, pendapatan
keluarga menurun drastis. Penurunan daya beli masyarakat kemudian
berdampak pada usaha lokal yang mengandalkan transaksi harian. (Fitriani
& Lubis, 2019). Pemilik warung, pedagang keliling, dan usaha kecil lainnya
mengaku merasakan penurunan pendapatan dalam beberapa tahun
terakhir, salah satunya disebabkan oleh rendahnya daya beli warga akibat
tingginya pengangguran dan konsumsi narkoba. Ketidakstabilan ekonomi
ini menyebabkan banyak pemilik usaha ragu melakukan investasi atau
memperluas usaha mereka, karena kondisi lingkungan yang dianggap
kurang aman dan tidak menjanjikan.

Selain itu, meningkatnya kriminalitas yang terkait dengan
penyalahgunaan narkoba membuat beberapa warga merasa tidak aman saat
melakukan aktivitas ekonomi di luar rumah. Ketidakamanan ini juga

menjadi faktor yang menghambat kegiatan ekonomi. Dalam jangka panjang,
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hal ini menyebabkan stagnasi ekonomi, di mana pertumbuhan ekonomi
terhambat dan peluang peningkatan kesejahteraan menjadi semakin kecil.
(Silaban & Barus, 2019). Penyalahgunaan narkoba juga menciptakan
generasi yang kehilangan potensi ekonomi jangka panjang. (Azhar & Sari,
2020) Remaja yang terjerumus narkoba berisiko tidak melanjutkan
pendidikan atau tidak memiliki keterampilan kerja, sehingga menghambat
kontribusi mereka terhadap pembangunan ekonomi kelurahan di masa

depan.

D.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Baringin
selama pelaksanaan Kuliah Kerja Lapangan (KKL), dapat disimpulkan bahwa
penyalahgunaan narkoba memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi masyarakat. Dampak tersebut tidak hanya dirasakan
oleh pengguna secara individu, tetapi juga berpengaruh luas terhadap
keluarga, lingkungan sosial, serta stabilitas ekonomi kelurahan. Pertama,
penyalahgunaan narkoba terbukti menurunkan produktivitas kerja individu.
Pengguna mengalami gangguan fisik dan mental yang menghambat
kemampuan mereka untuk bekerja secara optimal. Penurunan produktivitas
in1 berdampak langsung pada penurunan pendapatan keluarga dan
melemahkan aktivitas ekonomi lokal yang sangat bergantung pada usaha
mikro dan sektor informal. Kedua, meningkatnya pengangguran menjadi
konsekuensi serius dari penyalahgunaan narkoba. Banyak pengguna
kehilangan pekerjaan dan sulit mendapatkan peluang kerja baru karena
penurunan kemampuan, masalah perilaku, dan stigma sosial. Tingginya
tingkat pengangguran ini memperburuk daya beli masyarakat, mengganggu
stabilitas ekonomi kelurahan, serta meningkatkan potensi kriminalitas.
Ketiga, penyalahgunaan narkoba berdampak besar pada kesehatan
masyarakat. Pengguna rentan mengalami berbagai penyakit fisik dan
gangguan mental yang membutuhkan biaya perawatan tinggi. Kondisi ini tidak

hanya membebani keluarga pengguna, tetapi juga menambah tekanan pada
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layanan kesehatan yang terbatas di Kelurahan Baringin. Penyebaran penyakit
menular melalui penggunaan jarum suntik juga menjadi ancaman serius bagi
kesehatan kolektif masyarakat. Keempat, keseluruhan dampak tersebut
bermuara pada melemahnya ekonomi kelurahan. Turunnya pendapatan
keluarga, melemahnya wusaha kecil, meningkatnya kriminalitas, dan
berkurangnya daya beli masyarakat membuat perekonomian Kelurahan
Baringin mengalami hambatan pertumbuhan. Ketidakstabilan ini juga
mengurangl minat investasi serta mengancam keberlanjutan pembangunan
ekonomi di masa depan. Dengan demikian, penyalahgunaan narkoba di
Kelurahan Baringin bukan hanya masalah kesehatan atau moral, tetapi juga
merupakan ancaman nyata bagi pertumbuhan ekonomi masyarakat. Upaya
pencegahan, penegakan hukum, pendampingan keluarga, serta rehabilitasi
pengguna perlu dilakukan secara terpadu agar masyarakat dapat memulihkan

stabilitas ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan bersama.
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